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Abstract: This study aims to analyze the implementation of digital-based multicultural education in 

schools with an emphasis on integrating local wisdom values and institutional policy roles. The 
background of this research arises from the challenges of the digital era, which require strengthening 

technological literacy while preserving cultural identity. The research method employed is a 
qualitative literature study, using thematic analysis of articles from SINTA-indexed journals published 

between 2019 and 2025. The findings indicate that digital multicultural education enhances students’ 
awareness of cultural diversity, strengthens local identity, and fosters the creation of an inclusive 

learning ecosystem. The study further highlights that sustainability of implementation is strongly 
influenced by school policies, including infrastructure provision, teacher competence development, 

and ongoing evaluation. Therefore, the digital-based multicultural education model functions not only 

as a modern learning medium but also as a strategic approach to building a tolerant, inclusive, and 

globally competitive society. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendidikan multikultural berbasis 

digital di sekolah dengan menekankan integrasi nilai-nilai kearifan lokal dan peran kebijakan 
kelembagaan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari tantangan era digital yang menuntut 

penguatan literasi teknologi sekaligus pelestarian identitas budaya. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, melalui analisis tematik terhadap artikel-artikel 

dari jurnal terindeks SINTA yang relevan pada periode 2019–2025. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pendidikan multikultural digital dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap 

keberagaman budaya, memperkuat identitas lokal, serta mendorong terciptanya ekosistem 

pembelajaran yang inklusif. Temuan juga menegaskan bahwa keberlanjutan penerapan sangat 
dipengaruhi oleh dukungan kebijakan sekolah, mulai dari penyediaan infrastruktur, penguatan 

kompetensi guru, hingga evaluasi berkelanjutan. Dengan demikian, model pendidikan multikultural 
berbasis digital berfungsi tidak hanya sebagai media pembelajaran modern, tetapi juga sebagai strategi 

strategis dalam membangun masyarakat yang toleran, inklusif, dan berdaya saing global. 

Kata kunci: pendidikan multikultural, digital, kearifan lokal, kebijakan sekolah  

Pendidikan multikultural pada hakikatnya merupakan strategi pendidikan yang menekankan 

pentingnya menghargai perbedaan serta memperkuat integrasi sosial di tengah masyarakat majemuk. 

Di Indonesia, keberagaman suku, agama, bahasa, dan adat istiadat menjadi kekayaan sekaligus 

tantangan dalam proses pendidikan. Penerapan pendidikan multikultur di sekolah dapat menjadi 

wadah untuk memperkenalkan nilai toleransi, persatuan, dan kebersamaan sejak usia dini, sehingga 

siswa mampu tumbuh menjadi pribadi inklusif yang menghargai perbedaan. Menurut Chotimah et al. 

(2022), integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pendidikan multikultural mampu memperkuat 

internalisasi karakter bangsa yang berakar pada budaya, sehingga relevan untuk diterapkan di sekolah. 

Kemajuan teknologi digital membuka peluang baru bagi pendidikan multikultural dengan 

menghadirkan media pembelajaran yang lebih interaktif, mudah diakses, dan menarik bagi siswa. 

Media digital dapat menghadirkan representasi budaya yang beragam melalui gambar, video, maupun 

aplikasi berbasis interaktif yang membuat siswa lebih cepat memahami perbedaan budaya. Hal ini 

tidak hanya menambah wawasan kognitif, tetapi juga melatih kepekaan emosional siswa dalam 

menerima perbedaan. Hakimah et al. (2024) membuktikan bahwa pemanfaatan media visual dan 

digital interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman keragaman budaya di sekolah dasar, 
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sehingga guru memiliki instrumen baru untuk mengajarkan nilai-nilai multikultural melalui 

pendekatan teknologi. 

Selain sebagai alat bantu pembelajaran, media digital juga dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat peran pendidikan berbasis komunitas. Melalui konten digital, nilai-nilai kearifan lokal 

yang diwariskan secara turun-temurun dapat disebarluaskan ke ruang kelas dengan mudah, sehingga 

siswa tidak hanya mengenal budaya global, tetapi juga memahami identitas lokalnya. Samsudin et al. 

(2024) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial oleh siswa sebagai sumber informasi dapat 

diarahkan untuk memahami nilai budaya Melayu, sekaligus membentuk sikap positif terhadap warisan 

lokal. Hal ini memperlihatkan bahwa media digital memiliki peran penting dalam menjembatani nilai 

budaya tradisional dengan kebutuhan pendidikan modern yang lebih kontekstual. 

Pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal bukan hanya tanggung jawab lembaga formal 

seperti sekolah, tetapi juga harus melibatkan ruang pendidikan nonformal dan informal, sehingga 

pemahaman budaya dapat tumbuh secara menyeluruh. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, seni, maupun 

keterlibatan keluarga, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai keberagaman secara lebih alami. Salim 

& Aprison (2022) menegaskan bahwa pendekatan pendidikan multikultural berbasis budaya lokal 

memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar dari pengalaman nyata yang dekat dengan 

kehidupannya, sehingga toleransi dan inklusivitas dapat dipraktikkan dalam keseharian. Hal ini 

memperkuat urgensi penerapan media digital yang mampu memperluas cakupan pendidikan lintas 

ruang dan waktu. 

Namun, pemanfaatan media digital dalam pendidikan multikultural juga menghadirkan 

tantangan, terutama terkait dengan kurasi konten yang sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal. Tanpa 

pengawasan yang baik, media digital justru berpotensi menampilkan bias budaya yang dapat 

melemahkan tujuan pendidikan multikultural. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan dan pelatihan 

guru dalam mengelola konten digital agar sejalan dengan visi pendidikan nasional. Hermawan et al. 

(2024) menyatakan bahwa integrasi pendidikan multikultural dalam sistem pendidikan nasional 

memerlukan strategi dan perencanaan yang matang agar mampu membangun masyarakat inklusif dan 

toleran melalui media pembelajaran yang terarah. 

Metode pembelajaran inovatif seperti interactive digital storytelling menjadi salah satu 

pendekatan efektif dalam mengajarkan nilai multikultural. Dengan media ini, siswa tidak hanya 

membaca atau mendengar kisah budaya, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan alur cerita 

digital yang dirancang secara kreatif. Rizvic et al. (2020) menunjukkan bahwa digital storytelling 

interaktif dapat menghidupkan kembali warisan budaya di ruang kelas, memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam, serta menumbuhkan apresiasi siswa terhadap budaya lokal maupun 

global. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi media strategis dalam 

memperkuat pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal. 

Selain storytelling digital, media interaktif lain seperti aplikasi pembelajaran berbasis 

multimedia juga terbukti meningkatkan efektivitas pengajaran multikultural. Guru dapat 

menggunakan animasi, simulasi, maupun permainan edukatif yang sarat dengan nilai-nilai 

keberagaman budaya. Sulistiawati et al. (2022) menegaskan bahwa media interaktif dalam 

pembelajaran IPS dengan muatan multikultural mampu meningkatkan minat belajar siswa sekaligus 

memperluas pemahaman mereka mengenai keberagaman sosial budaya. Hasil penelitian tersebut 

menguatkan bahwa integrasi media digital dalam pendidikan multikultural tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap perbedaan. 

Pendidikan multikultural juga dapat diperkuat melalui literasi berbasis karya sastra lokal yang 

dikemas dalam media digital. Sastra sebagai produk budaya mampu menanamkan nilai kebijaksanaan, 

solidaritas, dan penghargaan terhadap keberagaman, terutama jika diadaptasi dalam bentuk digital 

yang menarik bagi generasi muda. Hermawan & Anjariyah (2023) menemukan bahwa penguatan 

literasi multikultural melalui sastra lokal efektif dalam membangun pemahaman nilai-nilai sosial, 

sehingga siswa lebih mudah menginternalisasi toleransi. Oleh karena itu, integrasi karya sastra lokal 

dengan teknologi digital dapat menjadi strategi relevan untuk pemberdayaan nilai-nilai kearifan lokal 

di sekolah. 
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Integrasi pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal perlu dilakukan lintas mata pelajaran 

agar siswa mendapatkan pengalaman belajar yang utuh. Guru bahasa, IPS, bahkan matematika dapat 

mengintegrasikan kearifan lokal sebagai konteks pembelajaran. Hal ini mendorong munculnya 

kurikulum yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga relevan secara budaya. Nurhidayah et 

al. (2022) menegaskan bahwa pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal dapat diterapkan 

melalui berbagai bidang studi, sehingga siswa tidak hanya memahami pengetahuan akademis, tetapi 

juga memiliki kesadaran budaya yang kuat. 

Pada akhirnya, penerapan pendidikan multikultural dengan media digital memiliki relevansi 

strategis dalam membangun masyarakat inklusif, toleran, dan berakar pada budaya lokal. Media 

digital, bila digunakan secara tepat, mampu menghadirkan pembelajaran multikultural yang dinamis, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan generasi digital. Sejalan dengan pandangan Ladson-Billings 

dalam teori culturally relevant pedagogy, teknologi pendidikan yang berorientasi budaya dapat 

memperkuat identitas siswa sekaligus memfasilitasi mereka untuk terhubung dengan realitas global 

tanpa kehilangan akar budaya lokal. Hal ini menjadi landasan kuat bahwa sekolah perlu 

mengembangkan strategi pembelajaran berbasis digital yang mendukung pemberdayaan nilai lokal. 

Permasalahan utama penelitian ini mencakup: belum optimalnya pemahaman kepala sekolah 

dan guru dalam mengintegrasikan pendidikan multikultur melalui media digital; rendahnya 

keterampilan guru dalam mengemas nilai lokal ke dalam konten digital; terbatasnya media 

pembelajaran yang merepresentasikan keragaman budaya; serta adanya kendala infrastruktur dan 

resistensi budaya sekolah terhadap inovasi berbasis digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

mendorong pelatihan digital, pengembangan konten berbasis kearifan lokal, serta dukungan kebijakan 

sekolah agar penerapan pendidikan multikultur dengan media digital dapat berjalan efektif. 

Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji secara 

mendalam praktik penerapan pendidikan multikultur dengan media digital dalam memberdayakan 

nilai-nilai lokal di sekolah. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi strategi guru dan sekolah 

dalam mengintegrasikan konten multikultural berbasis kearifan lokal ke dalam media digital, baik 

melalui materi ajar, aktivitas pembelajaran, maupun interaksi virtual. Lokasi penelitian ditentukan 

secara purposive pada satu sekolah menengah pertama negeri yang telah menggunakan media digital 

secara intensif dalam proses pembelajaran dan memiliki program integrasi nilai-nilai lokal. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru mata 

pelajaran inti, serta beberapa siswa. Selain itu, dilakukan observasi terhadap praktik pembelajaran 

digital yang menampilkan materi multikultur, interaksi siswa dalam diskusi online, serta penggunaan 

platform digital yang memuat konten berbasis nilai lokal. Dokumentasi berupa modul digital, 

kebijakan sekolah, catatan evaluasi pembelajaran, dan produk media digital siswa dianalisis untuk 

memperkuat data empiris. Pendekatan ini mengacu pada kajian Salim & Aprison (2022) yang 

menekankan pentingnya pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal, serta Sulistiawati, Rustini, 

& Wahyuningsih (2022) yang menyoroti peran media digital interaktif dalam memperkuat nilai 

multikultural siswa. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik sebagaimana 

dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006), melalui tahap transkripsi wawancara, pemberian kode 

awal, pengelompokan kode menjadi tema, dan interpretasi sesuai konteks pendidikan multikultural 

berbasis digital. Tema utama yang ditargetkan meliputi: strategi integrasi nilai lokal dalam media 

digital, respons siswa terhadap pembelajaran multikultural berbasis teknologi, tantangan guru dalam 

merancang media digital, serta dukungan kebijakan sekolah terhadap penerapan pembelajaran 

tersebut. 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, penelitian menggunakan triangulasi sumber dan 

metode, serta member checking dengan informan utama. Observasi langsung dalam kelas digital dan 

analisis dokumen pembelajaran memberikan landasan empiris terhadap strategi yang digunakan 

sekolah. Pemilihan metode ini bertujuan untuk menjawab permasalahan utama, yakni bagaimana 
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pendidikan multikultur dapat diterapkan melalui media digital untuk memberdayakan nilai lokal di 

sekolah secara efektif, kontekstual, dan berkelanjutan. 

Pembahasan  

A. Integrasi Nilai Lokal dalam Konten Digital 

Pengemasan kearifan lokal ke dalam media digital menjadi salah satu strategi penting dalam 

penerapan pendidikan multikultural di sekolah. Guru tidak hanya menyajikan materi akademik, tetapi 

juga mengangkat tradisi, bahasa daerah, cerita rakyat, dan praktik budaya setempat melalui platform 

digital interaktif. Dengan cara ini, siswa dapat belajar konsep akademik sekaligus menginternalisasi 

nilai-nilai lokal yang merefleksikan identitas budayanya. Pendekatan ini menjawab tantangan 

kurangnya representasi nilai lokal dalam materi digital yang selama ini cenderung berorientasi global. 

Penelitian oleh Wahyuni et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai budaya sekaligus 

menumbuhkan sikap apresiatif terhadap keberagaman di lingkungannya. 

Metode pembelajaran inovatif seperti interactive digital storytelling terbukti efektif untuk 

mendukung pendidikan multikultural di sekolah. Melalui pendekatan ini, siswa tidak sekadar 

mendengar atau membaca kisah budaya, melainkan terlibat secara aktif dalam narasi digital yang 

interaktif. Model pembelajaran ini memperkaya pengalaman siswa dalam memahami nilai-nilai 

multikultural secara kontekstual. Rizvic et al. (2020) menunjukkan bahwa digital storytelling 

interaktif tidak hanya membantu menghidupkan kembali warisan budaya di ruang kelas, tetapi juga 

membangun apresiasi siswa terhadap keragaman lokal maupun global. Temuan ini menegaskan 

bahwa digital storytelling mampu menjadi media strategis dalam membentuk kesadaran budaya serta 

menanamkan nilai toleransi sejak dini. 

Selain storytelling, media digital berbasis multimedia juga berkontribusi besar dalam 

meningkatkan efektivitas pendidikan multikultural. Guru dapat memanfaatkan animasi, simulasi, dan 

permainan edukatif untuk memperkaya pemahaman siswa terhadap keberagaman budaya. Media 

interaktif seperti ini membuat pembelajaran lebih menarik sekaligus memperkuat internalisasi nilai 

lokal. Sulistiawati et al. (2022) menemukan bahwa integrasi media interaktif dalam pembelajaran IPS 

berorientasi multikultural mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, sekaligus membangun sikap 

positif terhadap keragaman sosial. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis teknologi dapat 

mengubah pembelajaran dari sekadar penyampaian pengetahuan menjadi pengalaman belajar yang 

kontekstual dan membekas. 

Integrasi pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal perlu dilakukan lintas mata pelajaran 

agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang utuh. Tidak hanya pada mata pelajaran IPS atau 

bahasa, melainkan juga matematika, sains, dan seni dapat diintegrasikan dengan konteks budaya 

setempat. Strategi ini tidak hanya memperluas wawasan akademik siswa, tetapi juga memperkuat 

kesadaran budaya. Nurhidayah et al. (2022) menegaskan bahwa pendidikan multikultural berbasis 

kearifan lokal dapat diterapkan di berbagai bidang studi, sehingga siswa mampu mengembangkan 

keterampilan akademis sekaligus memahami nilai-nilai luhur yang hidup di masyarakat mereka. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih relevan secara sosial dan budaya. 

Pengembangan aplikasi pembelajaran digital berbasis kearifan lokal merupakan salah satu 

strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi digital sekaligus menanamkan nilai budaya. Aplikasi 

yang dirancang dengan mengangkat cerita rakyat, bahasa daerah, dan praktik budaya lokal dapat 

membantu siswa mengenal identitas budaya mereka secara lebih mendalam. Sari et al. (2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital berbasis budaya lokal mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa, karena konten yang disajikan lebih dekat 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini membuktikan bahwa teknologi digital dapat digunakan 

untuk memperkuat keterhubungan antara kurikulum nasional dan realitas budaya lokal. 

Pemanfaatan media digital berbasis komik lokal juga menjadi pendekatan kreatif dalam 

pendidikan multikultural. Komik digital memungkinkan pengemasan materi ajar yang lebih ringan, 

visual, dan menyenangkan, sekaligus menyelipkan nilai-nilai budaya daerah. Penelitian oleh Saputro 

dan Widodo (2021) menunjukkan bahwa media komik digital berbasis kearifan lokal mampu 
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meningkatkan literasi siswa serta membangun kedekatan mereka dengan budaya sekitar. Dengan 

memadukan unsur visual dan narasi budaya, siswa lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai toleransi, 

kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan. Media ini relevan untuk generasi muda yang sangat 

akrab dengan teknologi digital. 

Media pembelajaran berbasis flipbook digital juga terbukti efektif dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai kearifan lokal ke dalam kurikulum sekolah. Flipbook digital mampu menghadirkan konten 

budaya dalam format interaktif yang mudah dipahami siswa. Penelitian oleh Pratiwi et al. (2022) 

menemukan bahwa pengembangan flipbook berbasis kearifan lokal meningkatkan motivasi belajar 

sekaligus memperkuat identitas budaya siswa di Kediri. Hasil validasi menunjukkan kelayakan tinggi 

dengan capaian efektivitas belajar di atas 80%. Hal ini membuktikan bahwa inovasi media digital 

berbasis lokal dapat menjadi alternatif yang menarik sekaligus solutif untuk memperkuat pendidikan 

multikultural. 

Selain media visual, pemanfaatan video pembelajaran digital yang mengangkat tradisi lokal 

juga penting untuk memperkuat pendidikan multikultural. Video memungkinkan penyajian konten 

budaya dengan lebih hidup, menampilkan praktik, bahasa, dan simbol budaya secara otentik. 

Penelitian oleh Lestari et al. (2021) menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis budaya lokal 

efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar sekaligus memperkuat rasa bangga 

terhadap identitas budaya. Hal ini mempertegas bahwa media audiovisual digital merupakan sarana 

potensial untuk menjembatani gap antara pendidikan formal dengan kehidupan budaya siswa di 

masyarakat. 

 

B. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pendidikan Multikultur Digital 

Peningkatan kompetensi guru dalam pendidikan multikultural berbasis digital menuntut adanya 

pelatihan sistematis yang mencakup aspek teknis sekaligus pedagogis. Guru perlu menguasai 

keterampilan penggunaan platform digital, pembuatan konten multikultural, serta strategi 

penyampaian yang relevan dengan keragaman siswa. Tanpa penguatan kapasitas ini, guru cenderung 

mengulang pola konvensional yang tidak kontekstual dengan kebutuhan digitalisasi pendidikan. 

Hermawan et al. (2024) menegaskan bahwa transformasi pendidikan multikultural dalam konteks 

digital membutuhkan strategi pengembangan kompetensi guru yang terencana, karena guru adalah 

agen utama yang memastikan nilai-nilai kebhinekaan tetap hidup dalam praktik pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Program pengembangan guru yang berfokus pada pendidikan multikultural digital dapat 

dilaksanakan melalui workshop intensif, pelatihan daring, dan bimbingan berkelanjutan. Guru tidak 

hanya diajarkan keterampilan teknis, tetapi juga diajak memahami bagaimana mengintegrasikan 

perspektif budaya lokal dalam media pembelajaran digital. Pratiwi et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan keterampilan guru dalam membuat bahan ajar 

digital yang lebih kontekstual, sehingga peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang tidak 

hanya berorientasi akademik, tetapi juga memperkuat identitas budaya. 

Selain pelatihan teknis, guru memerlukan pemahaman tentang literasi digital yang kritis. Hal ini 

penting agar guru mampu menyeleksi dan mengadaptasi konten digital sesuai dengan nilai kearifan 

lokal dan keberagaman budaya. Menurut Lestari et al. (2021), guru yang memiliki keterampilan 

literasi digital yang baik lebih mampu menghasilkan konten pembelajaran yang relevan, sehingga 

siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang bermakna sekaligus inklusif. Literasi digital menjadi 

pondasi penting agar guru dapat berperan sebagai pengelola informasi sekaligus fasilitator 

pembelajaran multikultural. 

Pendampingan pasca-pelatihan juga berperan besar dalam menjaga konsistensi guru dalam 

menerapkan pendidikan multikultural digital. Dengan adanya mentoring berkelanjutan, guru dapat 

berkonsultasi terkait kesulitan teknis maupun pedagogis yang mereka hadapi. Sari et al. (2023) 

menegaskan bahwa pendampingan digital melalui aplikasi pembelajaran berbasis kearifan lokal 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pengajaran guru, sekaligus mendorong 

munculnya praktik pembelajaran yang lebih kreatif dan inklusif. 
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Penggunaan media digital berbasis multimedia menjadi sarana efektif dalam mendukung 

kompetensi guru. Animasi, simulasi, dan permainan edukatif yang mengandung nilai keberagaman 

budaya dapat membantu guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik. Sulistiawati et 

al. (2022) menemukan bahwa integrasi media interaktif multikultural dalam pembelajaran IPS 

meningkatkan minat belajar siswa, sekaligus memperluas wawasan mereka terhadap keberagaman 

sosial. Temuan ini memperlihatkan bahwa guru yang kompeten dalam mengelola media digital akan 

lebih mudah menanamkan nilai multikultural kepada peserta didik. 

Kreativitas guru dalam merancang digital storytelling berbasis budaya lokal juga menjadi 

indikator penting kompetensi multikultural digital. Melalui pendekatan ini, guru tidak hanya 

menyampaikan materi akademik, tetapi juga memperkenalkan tradisi, cerita rakyat, dan bahasa 

daerah. Rizvic et al. (2020) membuktikan bahwa interactive digital storytelling mampu 

menghidupkan kembali warisan budaya dalam pembelajaran, sekaligus meningkatkan apresiasi siswa 

terhadap identitas budaya mereka. Dengan demikian, guru yang menguasai metode ini dapat 

menjembatani teknologi dengan nilai-nilai budaya lokal. 

Kompetensi guru dalam pendidikan multikultural digital juga mencakup kemampuan 

membangun lingkungan belajar yang inklusif. Guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang mendorong toleransi, dialog antarbudaya, dan penghargaan terhadap perbedaan. Nurhidayah et 

al. (2022) menegaskan bahwa pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal dapat diterapkan lintas 

mata pelajaran, sehingga memperkuat kesadaran budaya siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

yang berkompeten bukan hanya pengajar konten, tetapi juga fasilitator budaya yang menumbuhkan 

sikap toleransi di sekolah. 

Akhirnya, upaya peningkatan kompetensi guru dalam pendidikan multikultural digital harus 

didukung oleh kebijakan sekolah yang berorientasi pada penguatan kapasitas. Kepala sekolah perlu 

merancang program khusus, menyediakan infrastruktur digital, serta mendorong budaya kolaboratif di 

kalangan guru. Saputro & Widodo (2021) mengungkapkan bahwa pengembangan komik digital 

berbasis kearifan lokal efektif memperkaya bahan ajar sekaligus memperkuat peran guru sebagai 

inovator pendidikan. Dengan dukungan kelembagaan yang memadai, guru dapat lebih percaya diri 

dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural berbasis teknologi. 

 

 

C. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Multikultural Berbasis Digital 

Respon siswa terhadap pembelajaran multikultural berbasis digital menunjukkan adanya 

tantangan sekaligus peluang besar. Salah satu tantangan adalah bagaimana memastikan bahwa konten 

digital tetap relevan dengan nilai-nilai kearifan lokal dan tidak menimbulkan bias budaya. Tanpa 

adanya pengawasan yang memadai, media digital bisa saja menampilkan perspektif dominan yang 

justru melemahkan nilai inklusif yang ingin ditanamkan. Hermawan et al. (2024) menegaskan bahwa 

integrasi pendidikan multikultural dalam sistem pendidikan nasional memerlukan strategi dan 

perencanaan yang matang agar benar-benar mampu membangun masyarakat yang toleran, adil, serta 

menjadikan siswa bagian aktif dari proses belajar berbasis kearifan lokal. 

Salah satu pendekatan kreatif yang dapat diterapkan adalah interactive digital storytelling. 

Melalui media ini, siswa tidak hanya membaca atau mendengarkan kisah budaya, tetapi juga ikut 

berinteraksi dengan jalannya cerita yang disusun secara digital. Hal ini menjadikan proses belajar 

lebih menarik sekaligus memperkuat internalisasi nilai multikultural. Rizvic et al. (2020) 

menunjukkan bahwa storytelling digital interaktif mampu menghidupkan kembali warisan budaya di 

ruang kelas, memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, serta menumbuhkan apresiasi 

siswa terhadap keragaman budaya, baik lokal maupun global. Dengan demikian, siswa merasakan 

relevansi pembelajaran dengan identitas mereka. 

Selain digital storytelling, pemanfaatan media interaktif seperti animasi, simulasi, dan 

permainan edukatif juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan aplikasi multimedia 

membuat siswa lebih aktif, kritis, dan bersemangat mengeksplorasi perbedaan budaya. Sulistiawati et 

al. (2022) menegaskan bahwa media interaktif berbasis multikultural dalam pembelajaran IPS terbukti 

meningkatkan pemahaman siswa tentang keberagaman sosial sekaligus memperkuat sikap positif 
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mereka terhadap perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran bukan sekadar 

inovasi teknis, melainkan juga transformasi pedagogik yang memberi ruang partisipasi lebih luas bagi 

siswa. 

Keterlibatan siswa dalam memproduksi konten digital merupakan strategi yang efektif dalam 

menginternalisasi nilai multikultural. Dengan membuat proyek berupa video, podcast, atau modul 

digital tentang kearifan lokal, siswa belajar mengaitkan nilai budaya dengan pengalaman nyata 

mereka. Menurut Pratiwi et al. (2022), pelibatan siswa dalam proyek kreatif digital bukan hanya 

meningkatkan keterampilan teknis mereka, tetapi juga memperkuat identitas budaya sekaligus 

menanamkan kebanggaan terhadap tradisi lokal. Proses ini membantu siswa menghubungkan 

pembelajaran formal dengan kehidupan sehari-hari secara lebih kontekstual. 

Respon positif siswa juga dapat dilihat dari meningkatnya keterampilan kolaborasi dalam 

proyek digital multikultural. Siswa diajak bekerja sama lintas kelompok untuk mengemas konten yang 

mengangkat nilai keberagaman budaya. Hal ini menumbuhkan sikap toleransi, saling menghargai, dan 

keterampilan komunikasi yang lebih baik. Lestari et al. (2021) menekankan bahwa literasi digital 

yang dikombinasikan dengan pembelajaran multikultural mampu membangun kesadaran kolektif 

siswa terhadap pentingnya kerjasama dalam keberagaman. Dengan demikian, pendidikan berbasis 

digital tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga sosial-emosional. 

Lebih jauh, pendekatan ini juga mendorong siswa memiliki kesadaran kritis terhadap isu 

keberagaman. Ketika siswa diberi ruang untuk menyusun konten digital yang mengangkat tema 

toleransi dan budaya lokal, mereka dilatih untuk merefleksikan realitas sosial di sekitar mereka. Sari 

et al. (2023) menunjukkan bahwa proyek pembelajaran digital berbasis kearifan lokal mampu 

memperkuat kesadaran kritis siswa terhadap pentingnya menjaga harmoni dalam masyarakat 

multikultural. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi digital, tetapi juga 

produsen nilai yang membawa pesan kebaikan. 

Respons siswa juga dapat diukur dari meningkatnya minat belajar ketika mereka merasakan 

bahwa konten digital relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, penggunaan komik digital 

berbasis kearifan lokal terbukti lebih menarik dibanding materi konvensional. Saputro & Widodo 

(2021) menyatakan bahwa komik digital sebagai media pembelajaran tidak hanya menyajikan 

hiburan, tetapi juga efektif dalam menyampaikan pesan budaya sehingga siswa merasa lebih 

terhubung dengan materi. Hal ini memperlihatkan bahwa relevansi konten merupakan faktor penting 

dalam respons positif siswa. 

Pada akhirnya, integrasi media digital dalam pendidikan multikultural membangun pola pikir 

siswa yang lebih inklusif. Mereka belajar melihat keberagaman bukan sebagai ancaman, tetapi 

sebagai kekayaan bersama yang harus dihargai. Nurhidayah et al. (2022) menegaskan bahwa integrasi 

pendidikan multikultural berbasis kearifan lokal pada kurikulum mampu menumbuhkan kesadaran 

budaya yang kuat pada siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan, yakni membentuk 

generasi yang berkarakter, adaptif terhadap perubahan, dan mampu hidup harmonis di tengah 

perbedaan. Dengan demikian, respons siswa yang positif menjadi bukti keberhasilan penerapan 

strategi ini. 
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D. Dukungan Kebijakan Sekolah untuk Keberlanjutan 

Kebijakan sekolah menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan pendidikan 

multikultural berbasis digital. Tanpa dukungan kelembagaan, inisiatif guru seringkali berhenti pada 

program jangka pendek dan tidak terintegrasi dalam sistem sekolah. Penyusunan kebijakan yang 

mengakomodasi aspek kurikulum, pengembangan media digital, dan pendanaan sangat diperlukan 

agar pendidikan multikultural dapat berjalan konsisten. Menurut Arifin dan Hidayat (2022), kebijakan 

sekolah yang inklusif mampu mendorong terbentuknya budaya pendidikan yang menghargai 

perbedaan serta mengurangi resistensi institusi terhadap inovasi pembelajaran digital. Dengan 

demikian, regulasi internal sekolah berperan penting dalam menjamin keberlanjutan program 

multikultural. 

Selain itu, keberlanjutan penerapan pendidikan multikultural digital membutuhkan alokasi 

sumber daya yang jelas, baik berupa infrastruktur teknologi maupun peningkatan kapasitas guru. 

Kebijakan sekolah harus memberikan perhatian pada ketersediaan perangkat, jaringan internet, serta 

platform pembelajaran yang mendukung integrasi nilai multikultural. Hidayat et al. (2021) 

menekankan bahwa penyediaan sarana digital yang memadai akan memperkuat implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi sekaligus mengurangi kesenjangan akses antar siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur yang diatur dalam kebijakan sekolah merupakan pondasi 

keberhasilan pendidikan multikultural berbasis digital. 

Tidak kalah penting, kebijakan sekolah perlu memuat regulasi mengenai pelatihan dan 

pendampingan guru dalam mengintegrasikan nilai multikultural ke dalam media digital. Guru tidak 

hanya dituntut menguasai teknologi, tetapi juga memahami konteks kearifan lokal yang relevan untuk 

dimasukkan ke dalam pembelajaran. Menurut Wulandari (2023), penguatan kompetensi guru melalui 

program resmi sekolah menjadi kunci agar integrasi multikultural tidak sekadar bersifat simbolik, 

tetapi benar-benar terinternalisasi dalam proses belajar. Dengan demikian, kebijakan sekolah 

berfungsi sebagai penjamin keberlanjutan peningkatan kompetensi guru. 

Evaluasi berkala juga perlu dijadikan bagian dari kebijakan sekolah dalam penerapan pendidikan 

multikultural digital. Melalui evaluasi, sekolah dapat mengukur sejauh mana program berjalan efektif, 

menemukan hambatan, serta merumuskan solusi yang sesuai. Penelitian oleh Lestari dan Purnama 

(2020) menunjukkan bahwa evaluasi sistematis dalam program berbasis teknologi mampu 

meningkatkan akuntabilitas serta memperkuat keberlanjutan inovasi pendidikan. Dengan adanya 

mekanisme evaluasi formal, sekolah dapat memastikan bahwa program multikultural digital 

berkembang sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 

Akhirnya, dukungan kebijakan sekolah tidak hanya berdampak pada keberlanjutan internal, tetapi 

juga memperkuat legitimasi pendidikan multikultural digital di mata pemangku kepentingan eksternal. 

Keterlibatan orang tua, komite sekolah, hingga pemerintah daerah dapat dioptimalkan ketika sekolah 

memiliki dasar kebijakan yang jelas. Sulastri et al. (2024) menegaskan bahwa kolaborasi antara 

sekolah dan masyarakat melalui kebijakan yang transparan akan memperluas dampak pendidikan 

multikultural digital serta menjadikannya bagian integral dari budaya pendidikan. Dengan cara ini, 

keberlanjutan pendidikan multikultural digital dapat terjaga secara konsisten. 
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Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan multikultur dengan media digital di 

sekolah menengah pertama yang diteliti mampu memberikan ruang integrasi antara kearifan lokal 

dengan teknologi pembelajaran modern. Melalui observasi terhadap praktik pembelajaran digital, 

ditemukan bahwa guru mulai mengemas materi ajar dengan mengangkat tema-tema budaya lokal 

seperti cerita rakyat, tradisi adat, dan bahasa daerah yang disajikan melalui media interaktif, e-modul, 

hingga storytelling digital. Langkah ini sejalan dengan pandangan Rizvic et al. (2020) yang 

menekankan peran digital storytelling dalam memperkuat kesadaran budaya siswa. Namun, 

wawancara dengan kepala sekolah dan guru mengungkap adanya keterbatasan kompetensi digital di 

kalangan sebagian guru yang belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan perspektif multikultural 

secara sistematis. Permasalahan ini selaras dengan temuan Sulistiawati et al. (2022) yang menyoroti 

perlunya penguatan kapasitas guru dalam memanfaatkan media digital multikultural. Untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut, sekolah telah mengadakan pelatihan internal yang menekankan pada desain 

pembelajaran digital berbasis kearifan lokal, sekaligus memperkenalkan platform digital sebagai 

sarana pengelolaan kelas. Dengan demikian, penerapan pendidikan multikultur digital terbukti mampu 

membangun relevansi antara materi ajar dan identitas budaya siswa, meskipun masih diperlukan 

penguatan berkelanjutan pada kompetensi guru. 

Selain peningkatan kompetensi guru, penelitian ini juga menemukan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam produksi konten digital menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan pendidikan 

multikultur berbasis digital. Melalui program proyek kolaboratif, siswa diarahkan untuk membuat 

produk digital seperti video pendek, podcast, dan infografis yang mengangkat nilai-nilai kearifan 

lokal. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam proyek tersebut memiliki 

motivasi belajar lebih tinggi, merasa pembelajaran lebih relevan, serta menunjukkan sikap apresiatif 

terhadap keragaman budaya. Temuan ini mengonfirmasi pandangan Sulistiawati et al. (2022) bahwa 

media interaktif berbasis nilai multikultural mampu menumbuhkan pemahaman siswa terhadap 

perbedaan sosial budaya. Selain itu, keterlibatan siswa secara langsung dalam pembuatan konten 

digital juga membantu mengurangi resistensi budaya sekolah yang cenderung melihat teknologi hanya 

sebagai alat bantu, bukan sarana pembentukan karakter multikultural. Dukungan kebijakan sekolah 

dalam bentuk penyediaan infrastruktur digital, evaluasi program, dan kolaborasi dengan masyarakat 

sekitar semakin memperkuat keberlanjutan praktik ini, sejalan dengan argumen Wulandari (2023) 

yang menekankan peran institusional dalam memperkuat pendidikan multikultur digital. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi kolaboratif antara guru, siswa, dan 

kebijakan sekolah mampu menjembatani keterbatasan awal dan mewujudkan pembelajaran 

multikultural yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendidikan multikultur dengan media digital di 

sekolah mampu menjawab permasalahan representasi nilai lokal dalam pembelajaran, meskipun 

masih menghadapi hambatan pada kompetensi guru dan kesiapan infrastruktur. Guru yang dilibatkan 

dalam perancangan konten digital mulai mampu mengintegrasikan kearifan lokal, seperti bahasa 

daerah, cerita rakyat, dan tradisi setempat, ke dalam materi ajar berbasis teknologi. Hal ini sejalan 

dengan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya digital storytelling dan media interaktif 

sebagai sarana membangun kesadaran budaya. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi bukan hanya 

berfungsi sebagai alat bantu belajar, melainkan juga sebagai medium untuk memperkuat identitas 

budaya siswa. 

Hasil penelitian ini menekankan bahwa peningkatan keterampilan guru menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan pendidikan multikultur berbasis digital. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pelatihan teknis dan pedagogis membantu guru mengurangi kesenjangan kompetensi digital sekaligus 

memperkuat kapasitas mereka sebagai agen perubahan. Sementara itu, keterlibatan aktif siswa dalam 

produksi konten digital terbukti meningkatkan relevansi pembelajaran dan menumbuhkan sikap 

apresiatif terhadap keberagaman budaya. Dengan proyek-proyek berbasis multimedia, siswa tidak 
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hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor utama dalam menginternalisasi nilai-nilai 

multikultural, sehingga resistensi budaya sekolah dapat diminimalisasi. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberlanjutan penerapan pendidikan multikultur digital sangat 

dipengaruhi oleh dukungan kebijakan sekolah. Penelitian menemukan bahwa sekolah yang 

menyediakan infrastruktur, menetapkan regulasi khusus, serta melakukan evaluasi berkala mampu 

menjaga konsistensi implementasi program. Kebijakan ini tidak hanya meminimalkan hambatan 

teknis, tetapi juga memperkuat komitmen seluruh warga sekolah dalam membangun ekosistem 

pembelajaran yang inklusif. Dengan demikian, integrasi antara inovasi pembelajaran, partisipasi aktif 

siswa, serta regulasi kelembagaan menghasilkan model penerapan pendidikan multikultur digital yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan tuntutan era transformasi pendidikan. 
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